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Komunikasi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal
Interpersonal, pada siswa dalam mencegah perilaku bullying di SMP Negeri 3 Sragen.
Pencegahan Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
Bullying, yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman dan interaksi
Pendekatan antar guru dengan siswa terkait isu bullying. Pelaksanakan dilakukan di SMP
Fenomenologi. Negri 3 Sragen Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi dan

wawancara dengan guru serta siswa, dan dianalisis berdasarkan lima unsur
efektivitas komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan, empati, dukungan,
rasa positif, dan kesetaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal antar guru dengan siswa belum berjalan secara efektif. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya penyampaian pesan yang mampu memengaruhi
sikap dan perilaku siswa secara langsung. Dengan demikian, diperlukan upaya
peningkatan kualitas komunikasi interpersonal agar guru dapat lebih optimal
dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan sekolah.

Keywords: Abstract

Interpersonal This study aims to determine the role of interpersonal communication in
Communication, students in preventing bullying behavior at SMP Negeri 3 Sragen. The study
Bullying used a qualitative method with a phenomenological approach, which focuses
Prevention, on an in-depth understanding of the experiences and interactions between
Phenomenologic teachers and students related to bullying issues. The implementation was
al Approach. carried out at SMP Negeri 3 Sragen, Central Java. Data were collected

through observation and interviews with teachers and students and analyzed
based on five elements of interpersonal communication effectiveness, namely
openness, empathy, support, positive feelings, and equality. The results of the
study showed that interpersonal communication between teachers and
students had not been running effectively. This is due to the lack of message
delivery that can directly influence students' attitudes and behavior. Thus,
efforts are needed to improve the quality of interpersonal communication so
that teachers can be more optimal in preventing bullying behavior in the
school environment.
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PENDAHULUAN

Istilah bullying bukanlah sesuatu yang asing di telinga masyarakat Indonesia. Kasus
bullying yang kerap terjadi di lingkungan sekolah masih belum terselesaikan dengan baik,
bahkan cenderung semakin meningkat seiring dengan munculnya berbagai fenomena terkait di
tengah masyarakat. Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan anak (child abuse) hal ini
yang dilakukan dengan cara seorangan atau kelompok pada teman sebayanya kepada seorang
anak yang lebih “lemah” untuk dapat keuntungan atau kepuasan sendiri [1]. Seringkali sekolah
dan orang tua kurang menyadari bahwa perilaku bullying bukanlah hal sepele. Mereka
cenderung menganggap tindakan seperti bertengkar, menjahili, dan mengejek teman sebagai
bagian normal dari interaksi anak. Sikap abai dan diskriminatif ini justru dapat membahayakan
proses pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah [2].

Di sejumlah sekolah, aksi tidak terpuji ini masih terus terjadi dan tak kunjung berhenti,
bahkan cenderung diwariskan kepada siswa-siswi baru. Siswa yang memiliki power (kekuatan)
atau merasa memiliki kemampuan untuk mengendalikan teman-temannya, terutama yang
dianggap lemah akan mendapat perlakuan tindakan intimidasi maupun kekerasan. Dunia
pendidikan mendapat sorotan akibat maraknya kasus penindasan di sekolah, baik oleh guru
terhadap siswa maupun antar siswa. dalam konteks pendidikan menengah, terutama di
kalangan remaja usia sekolah fenomena bullying kerap muncul dalam berbagai bentuk mulai
dari kekerasan verbal, fisik, sosial, hingga siber [3]. Situasi ini merusak citra pendidikan
sebagai proses humanisasi dan menimbulkan kekhawatiran terhadap makna serta esensi sejati
pendidikan di sekolah [4]. Bullying berdampak buruk bagi korban, baik secara psikologis
maupun fisik, dan efeknya dapat terbawa hingga dewasa. Menurut Rachman [5] Bullying dapat
menimbulkan berbagai dampak pada siswa, seperti kehilangan selera makan, rasa minder,
hingga menarik diri dari pergaulan. Penindasan verbal sering dianggap tidak berbahaya karena
tidak meninggalkan bekas fisik, dan pelakunya sering tidak sadar telah melakukan bullying.

Bullying verbal dapat berdampak serius pada kesehatan mental dan psikologis korban.
Dampaknya bahkan bisa lebih besar dari bullying fisik karena melukai secara emosional dan
sulit disembuhkan [6]. Korban perundungan kerap mengalami dampak psikologis serius seperti
stres, kecemasan, depresi, serta penurunan harga diri, yang juga berdampak pada prestasi sosial
dan akademik mereka di sekolah [1]. Oleh karena itu, penanganan terhadap korban sangat
penting, disertai dengan edukasi kepada anak-anak sebagai langkah pencegahan [7]. Menurut
Harahap, et al. [8] korban bullying umumnya adalah individu yang terlihat lemah secara fisik
atau sosial, seperti anak yang pendiam, memiliki kekurangan fisik, atau memiliki konsep diri
yang rendah. Mereka sering kali kesulitan membela diri atau melaporkan kejadian bullying
yang mereka alami. Keterasingan sosial dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar
membuat mereka semakin rentan. Ironisnya, prestasi atau kelebihan yang dimiliki korban juga
dapat menjadi alasan pelaku merasa iri dan melakukan intimidasi. Faktor keluarga turut
berperan, terutama jika pola asuh tidak sehat dan minim pengawasan. Di sekolah, kurangnya
pengawasan guru dan sikap toleran terhadap bullying memperburuk situasi. Di tingkat
masyarakat, norma yang diskriminatif dan pengaruh media kekerasan memperkuat pandangan
bahwa bullying adalah hal yang biasa [9].

Agar dapat mengatasi ataupun mencegah permasalahan tindak kekerasan (anti-bullying)
harus mendapatkan dukungan oleh semua pihak baik itu pihak keluarga, sekolah maupun dalam
lingkungan masyarakat [10]. Pola komunikasi yang terjadi antar guru dan siswa adalah pola
komunikasi antar pribadi atau interpersonal communication. Komunikasi interpersonal adalah
komunikasi langsung antara komunikator dan komunikan yang dianggap paling efektif untuk
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. Jika dilakukan secara intensif dengan
keseimbangan antara kuantitas dan kualitas, komunikasi ini dapat membentuk hubungan

186

Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531
Volume 2 No. 2, September 2025 Masyarakat: Jurnal Pengabdian

interpersonal yang kuat antar individu [11]. Siswa dengan kecerdasan interpersonal tinggi
cenderung memiliki empati dan tanggung jawab sosial yang kuat. Pengembangan kecerdasan
ini penting karena menjadi dasar dalam berinteraksi dengan teman dan lingkungan. Kecerdasan
interpersonal juga berkaitan erat dengan proses belajar, yang membantu siswa
mengembangkan kecakapan sosial sesuai dengan norma agama, tradisi, hukum, dan moral
yang berlaku di masyarakat [12].

Saat ini banyak siswa belum mampu mengembangkan kecerdasan interpersonal dengan
baik. Hal ini terlihat dari perilaku mereka di lingkungan bermain, seperti mengucapkan kata-
kata kasar, mengolok-olok, atau mencemooh teman. Perilaku tersebut termasuk dalam kategori
verbal bullying [13]. Interaksi komunikasi akan mendatangkan kenyamanan siswa dan guru
disekolah sehingga mendatangkan dampak positif. Komunikasi interpersonal perlu
ditingkatkan oleh guru karena guru berperan langsung dalam membentuk siswa yang
berprestasi dan berkarakter [14]. Peran guru sangat penting dalam mendidik siswa, termasuk
menanamkan pendidikan, norma, dan nilai-nilai masyarakat agar siswa terhindar dari tindakan
bullying [15]. Bullying dapat dicegah dan dihentikan dengan menjaga komunikasi yang baik
serta menciptakan waktu untuk berkomunikasi, kita dapat mengenali potensi timbulnya suatu
masalah dan membantu anak dalam menghadapi permasalahan yang dihadapinya serta untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan komunikasi interpersonal guna mencegah
tindakan bullying, khususnya di kalangan remaja atau pelajar. Melalui pelatihan ini, peserta
diharapkan mampu berkomunikasi secara empatik, menghargai perbedaan, serta menciptakan
lingkungan sosial yang positif dan bebas dari kekerasan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Menurut Hasanah and Monica [16] metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang
menggunakan data berupa kata-kata tertulis atau lisan, perilaku, dan peristiwa, serta
menekankan pemahaman mendalam terhadap suatu masalah, bukan untuk menghasilkan
generalisasi. Sedangkan, pendekatan fenomenologi Pendekatan fenomenologi berfokus pada
pencarian jawaban atas pertanyaan “mengapa?”’ dan “bagaimana?”, dengan mempelajari
pengalaman individu terhadap suatu fenomena dalam kesadaran, pikiran, dan tindakan,
termasuk bagaimana fenomena tersebut dinilai atau diterima secara estetis [17].

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara kolaborasi antara Universitas Sragen dengan
STKIP Modern Ngawi pada tanggal 19 Mei 2025. Adapun pelaksanaanya, pemateri
menyajikan materi pelatihan dalam bentuk ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi serta
pendampingan. Adapun metode yang digunakan dalam melaksanakan pengabdian adalah
metode observasi yang bersifat kualitatif dengan mengobservasi langsung di lokasi SMP
Negeri 3 Sragen. Hasil pengumpulan data dideskripsikan berdasarkan perspektif narasumber
dengan mempertahankan kondisi yang nyata di lapangan. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dihadiri oleh siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sragen dan dengan dampingan
Bapak dan Ibu guru SMP Negeri 3 Sragen. Adapun materi terkait pencegahan perilaku bullying
yaitu yang biasa terjadi, bahaya yang ditimbulkan dari perilaku bullying bagi pelaku maupun
korbannya, serta cara pencegahan perilaku bullying melalui edukasi Pendidikan karakter di
lingkungan sekolah melalui keterlibatan guru di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi
perundungan terhadap anak pada murid SMP Negeri 3 Sragen yang diikuti oleh murid kelas
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VII dengan jumlah 70 murid. Kegiatan ini dalam bentuk pemberian materi, diskusi, kuis dan
tanya jawab dan kegiatan ini berjalan dengan lancar dan efektif.

) / |
Gambar 1. Penyampaian Materi Sosialisasi Bullying
Pemateri menyampaikan materi secara langsung di lokasi SMP Negeri 3 Sragen. Adapun
hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan manfaat pentingnyam Pendidikan
karakter, peran orang tua dan pendidik sangat dibutuhkan untuk mencegah perilaku
menyimpang siswa, dan siswa dapat berkembang dengan perilaku yang baik. Kegiatan
pengabdian masyarakat memberikan pemahaman terkait tindakan-tindakan negatif dalam
perilaku bullying. Materi-materi dikaitkan dengan perilaku yang sering terjadi saat ini dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan sumber yang terbaru sehingga mudah disampaikan dengan
baik kepada para peserta kegiatan PKM. Penyusunan materi dengan berbagai pertimbangan
disajikan secara inovatif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan respon peserta dalam
mengikuti kegiatan ini. Dalam pemaparan materi utama disampaikan bahwa ada beberapa jenis
bullying yang sering dialami anak dan remaja, yaitu: bullying secara fisik, verbal, relasional,
cyber dan prejudicial bullying. Sebagai orang tua, guru dan masyarakat sudah menjadi
kewajiban untuk memahami definisi dari berbagai jenis bullying ini. Hal tersebut bertujuan
untuk memahami kondisi anak jika menjadi korban, dan bisa menanganinya dengan segera,
serta mencegah perilaku tersebut terjadi berulang. Menurut Waluyo [18] bullying yang biasa
dialami anak dan remaja antara lain:
1. Bullying fisik, yaitu udah dikenali karena melibatkan kekerasan fisik seperti mendorong,
menyandung, meludahi, dan memukul. Dampaknya dirasakan secara fisik dan mental.
2. Bullying verbal yaitu sulit dikenali karena sering terjadi tanpa saksi. Pelaku biasanya
menghina, mengejek, atau mengancam korban.
3. Bullying relasional yaitu bertujuan merusak reputasi korban secara sosial, seperti
menyebar gosip atau membicarakan kekurangan orang lain di belakang.
4.  Cyber bullying yaitu terjadi melalui media digital, pelaku sering menggunakan akun
anonim untuk menyerang korban.
5. Prejudicial bullying yaitu dilatarbelakangi oleh prasangka terhadap ras, agama, etnis,
atau orientasi seksual dan dapat memicu kejahatan rasial.
Selain mengenai jenis-jenis perilaku bullying yang terjadi pada anak dan remaja,
dijelaskan juga beberapa hal yang bisa dilakukan guru dan siswa agar anak terhindar dari
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perilaku bullying. Hal tersebut antara lain: (1) membangun konsep diri yang baik; (2)
mendukung minat dan bakat anak; (3) mengajarkan anak perlunya mengatakan tidak pada hal-
hal yang tidak disukainya; (4) memberikan dukungan penuh terhadap anak; (5) mencegah anak
jadi pelaku bullying; (6) membangun rasa empati pada anak; (7) membantu anak untuk berfikir
dan bertindak benar, bukan takut sanksi atau hukuman tetapi karena malu melanggar aturan
Bersama Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di lingkungan keluarga seperti; orang
tua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan, situasi rumah yang penuh stress, agresi
dan permusuhan, keluarga yang tidak harmonis, peraturan rumah yang terlalu ketat. Bullying
yang berkembang pesat di lingkungan sekolah disebabkan oleh hukuman yang bersifat negatif
atau tidak membangun sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan menghormati
antar sesame anggota sekolah [19].

Komunikasi Interpersonal yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan metode yang
sangat baik untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan yang dimaksud disini adalah berhasilnya
komunikasi yang dijalankan Guru Bimbingan Konseling dalam memberi bimbingan, dengan
kesadaran akan pentingnya komunikasi yang dinamis dan berkualitas, aktif bukan pasif, artinya
komunikasi interpersonal yang dijalankan Guru Bimbingan Konseling bukan hanya
komunikasi dari guru bimbingan konseling kepada siswa dan sebaliknya, melainkan
komunikasi timbal balik secara langsung antara guru dan siswa.

Dari hasil penelitian dapat terlihat dari sisi keterbukaan (openness) yakni guru dapat
menstimulasi komunikasi dan pesan yang disampaikan kepada siswa dengan cara membuat
siswa nyaman dan memberikan solusi untuk masalahnya. Kemudian dilihat dari sisi empati
(empathy), guru mampu untuk menempatkan diri atau merasakan apa yang dialami siswa,
memberikan pengertian dan perhatian serta kemauan guru BK untuk menanggapi keluhan dari
siswa serta kemauan untuk menolong siswa. Berikutnya dukungan (supportiveness) guru dapat
menstimulasi siswa untuk dapat merasa lebih percaya diri meskipun ada kekurangan dalam
dirinya.

Dari hasil pengamatan rasa positif (positivness), peneliti menemukan bahwa sebenarnya
para siswa sudah merasa lebih baik dengan adanya rasa positif, namun tidak menerapkannya
dengan baik dalam kehidupan sehari — hari sehingga tidak berjalan maksimal. Dilihat dari
kesetaraan (equality) guru dapat membangun sistem komunikasi interpersonal dengan siswa
karena memandang semua siswa itu sama atau setara, tidak membedakan antar siswa satu
dengan yang lainnya. Akan tetapi berdasarkan hasil dari observasi dilapangan peran guru dalam
mencegah perilaku bullying siswa belum terlihat jelas dikarenakan peran guru bimbingan
konseling dinilai kurang aktif karena tingkat bullying di sekolah yang tidak ada perubahan, dan
dikhawatirkan tindakan bullying dapat bertambah jika tidak ada tanggapan yang serius dari
guru dan sekolah. Seperti yang kita ketahui setiap siswa memiliki latar belakang, masalah, dan
pemikiran yang berbeda—beda, disinilan seharusnya guru bimbingan konseling
mengaplikasikan kelima unsur efektivitas komuikasi interpersonal kedalam kehidupan sehari—
hari dalam perannya sebagai guru dan komunikator bagi seluruh siswa.

Perlindungan anak dari pihak pemerintah berupa adanya undang-undang tentang
perlindungan anak dan kekerasan anak. Perlindungan anak dari pihak keluarga dengan
memberikan kasih sayang orang tua kepada anak, menghindari tindak kekerasan pada anak.
Perlindungan anak dari pihak sekolah dengan memastikan tidak adanya kekerasan antara siswa
maupun kekerasan yang dilakukan guru kepada siswa, serta adanya penanganan yang baik
ketika adanya perilaku menyimpang di lingkungan sekolah, sedangkan perlindungan anak dari
pihak masyarakat dengan ikut berpartisipasi dalam menegakkan peraturan perlindungan anak,
dan tidak melakukan kekerasan pada anak. Menurut Qamaria et al. [20] Salah satu cara untuk
menghentikan bullying adalah dengan memberikan pemahaman kepada siswa tentang apa itu
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bullying, cara menghadapinya, dan bagaimana mencegahnya. Kampanye stop bullying terbukti

efektif mencegah perilaku bullying karena meningkatkan pengetahuan siswa sehingga mereka

mulai menghentikan perilaku tersebut. Guru dapat mendukung program ini melalui pelatihan

dan workshop, yang terdiri dari beberapa tahap: 1) Penyampaian materi tentang bullying, 2)

Pelatihan penyusunan RPP terkait bullying, 3) Praktik pembelajaran melalui peer teaching, 4)

Praktik kelas (classroom practice) bersama kelompok.

Menurut Telussa, et al. [21] juga menjelaskan upaya-upaya untuk mencegah perilaku
bullying baik yang dilakukan oleh anak itu sendiri, keluarga, sekolah dan masyarakat, sebagai
berikut:

1. Anak perlu diberikan pemahaman agar mampu mengenali tanda-tanda awal bullying,
memiliki keberanian untuk melawan saat menjadi korban, serta dapat membantu orang
lain yang dibully, misalnya dengan melerai, memberi dukungan untuk memulihkan
kepercayaan diri, atau melaporkan kejadian tersebut kepada pihak sekolah, orang tua,
atau tokoh masyarakat.

2.  Peran keluarga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai agama dan kasih sayang,
membangun rasa percaya diri dan keberanian anak, mengajarkan etika dalam
berinteraksi, memberikan teguran yang bersifat mendidik saat anak berbuat salah, serta
mendampingi anak saat mengakses informasi dari media seperti televisi dan internet.

3.  Pihak sekolah dapat menyusun program pencegahan bullying yang terstruktur,
menciptakan komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa, menyelenggarakan diskusi
atau ceramah tentang bullying, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman. Selain itu, sekolah juga harus menyediakan dukungan bagi korban bullying dan
mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua atau komite sekolah untuk membahas isu
ini.

4.  Masyarakat dapat berperan dalam pencegahan dengan membentuk kelompok peduli
perlindungan anak mulai dari tingkat desa hingga provinsi. Di samping itu, penanganan
terhadap kasus bullying juga memerlukan pendekatan pemulihan sosial melalui program
rehabilitasi.

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi interpersonal sebagai langkah
pencegahan bullying. Siswa menjadi lebih terbuka dan empatik dalam berinteraksi, sementara
guru dan orang tua lebih peka dalam mengenali serta menangani tanda-tanda perundungan
secara bijak [3]. Secara keseluruhan, kegiatan ini mendorong terciptanya lingkungan sosial
yang lebih aman, inklusif, dan mendukung perkembangan karakter positif anak-anak baik di
sekolah maupun di rumah sejalan dengan penelian.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM menunjukkan hasil positif dilihat dari pemahaman peserta yang hadir
mengenai perilaku negatif dari tindakan bullying. Edukasi penanaman Pendidikan karakter
sangat diperlukan generasi saat ini baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Orang tua harus menyempatkan waktu kehadirannya dalam setiap perkembangan anak, guru
perlu memberikan contoh tutur kata dan tingkah laku yang baik untuk saling menghargai dan
menghormati Setelah dilakukan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil
penelitian yaitu Peran komunikasi interpersonal guru dan siswa merupakan salah satu cara
untuk mencegah perilaku bullying siswa disekolah. Dilihat dari kelima unsur efektivitas
komunikasi yakni keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan secara garis
besar guru telah menjalankan perannya meskipun mengalami kendala namun berjalan dengan
efektif. Guru bersikap professional dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan siswa
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dalam proses bimbingan konseling, menanggapai pernyataan dan keluh kesah siswa dengan
baik, mampu menunjukan sikap menyenangkan dan tidak membeda — bedakan siswa akan
tetapi masih adanya siswa yang masih belum berani bersikap jujur dan tertutup, sehingga
mengakibatkan proses bimbingan konseling menjadi terhambat. Adanya ketidaksesuaian
antara wawancara dan observasi, dimana hasil observasi menunjukan komunikasi interpersonal
guru dan siswa dalam mencegah perilaku bullying disekolah tidak berjalan dengan efektif, hal
ini disebabkan komunikator yang tidak sampai pada keinginan untuk mempengaruhi sikap dan
tingkah laku siswa untuk mencegah dari perilaku bullying.
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